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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2011 yang berjumlah
56 perusahaan. Berdasarkan metode purposive sampling, diperoleh jumlah

sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 52 perusahaan. Adapun proses

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang

pemilihan sampel adalah sebagai berikut:

TABEL 4.1.
Proses Pemilihan Sampel
No Uraian Jumlah
1 | Perusahan perbankan yang terdaftar di BEI 56
tahun 2010-2011.
9 Perusahaan tersebut tidak menerapkan CIR i
pada tahun 2010-2011.
3 Perusahaan  tersebut tidak  mengalami @)
keuntungan atau laba pada tahun 2010-2011.
Data mengenai laporan tahunan yang
4 | disajikan oleh perusahaan perbankan tidak -
lengkap.
5 | Jumlah sampel yang diterima 52
Sumber: Data sekunder yang diolah 2013

B. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menggambarkan jumlah pengamatan, nilai minimum,

nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi dari variabel dependen dan

variabel independen. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2,
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Minimum | Maksimum | Rata-rata | Std. Deviation
Ketepatan Waktu 52 45 73 .5979 .06819
Ukuran Perusahaan 52 10 19 15.12 2.006
Profitabilitas 52 .02 31 .1352 07285
Leverage 52 .75 .84 .B828 .03801
Likuiditas 52 .99 1.31 1.1135 .055661
Penerbitan Saham 52 0 1 .38 491
Struktur Kepemilikan 52 15 1.00 5804 22719
Jumlah Komisaris 52 2 sﬁ 5.10 1.71al
Komisaris Independen 52 .33 71 5562 07241
alid N (listwise) 52

Sumber: Data sekunder yang diolah 2013

Dilihat dari tabel 4.2. Variabel ketepatan waktu CIR memiliki nilai
minimum sebesar 0,45; nilai maksimum sebesar 0,73; nilai rata-rata sebesar
0,5979; dan dengan standar deviasi sebesar 0.06819. Variabel ukuran
perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 10; nilai maksimum sebesar 19;
nilai rata-rata sebesar 15,12; dan dengan standar deviasi sebesar 2,006.
Variabel profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar 0,2, nilai maksimum
sebesar 0,31, nilai rata-rata sebesar 0,1352; dan dengan standar deviasi sebesar
0,7295. Variabel leverage memiliki nilai minimum sebesar 0,75; nilai
maksimum sebesar 0,94; nilai rata-rata sebesar 0,8828; dan dengan standar
deviasi sebesar 0,3801. Variabel likuiditas memiliki nilai minimum sebesar
0,99; nilai maksimum sebesar 1,31; nilai rata-rata sebesar 1,1135; dan dengan

standar deviasi sebesar 0,5566. Variabel penerbitan saham memiliki nilai
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minimum sebesar 0; nilai maksimum sebesar 1; nilai rata-rata sebesar 0,38;
dan dengan standar deviasi sebesar 0,491. Variabel struktur kepemilkan
memiliki nilai minimum sebesar 0,15; nilai maksimum sebesar 1,00; nilai rata-
rata sebesar 0,5904; dan dengan standar deviasi sebesar 0,22719. Variabel
ukuran dewan komisaris memiliki nilai minimum sebesar 2; nilai maksimum
sebesar 8; nilai rata-rata sebesar 5,10; dan dengan standar deviasi sebesar
1,718. Variabel Proporsi dewan komisaris independen memiliki nilai
minimum sebesar 0,33; nilai maksimum sebesar 0,71; nilai rata-rata sebesar

0,5562; dan dengan standar deviasi sebesar 0,7241

. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik yang diuji dalam model persamaan penelitian
ini meliputi uji normalitas, uji muitikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik
non-parametrik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil pengujian

asumsi normalitas dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 4.3.



Hasil Uji Normalitas

TABEL 4.3.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual
N 52
INormal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation .05800143
{Most Extreme Differences Absolute 115
Positive 11
Negative -.056
[Kolmogorov-Smimov Z 831
Asymp. Sig. (2-tailed) 495

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Data sekunder yang diolah

2013

Tabel 4.3. menunjukkan hasil uji normalitas yang menunjukkan nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,495 > a (0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan

menganalisa korelasi antar variabel independen pada nilai Tolerance dan

nilai Variance Inflation Factor (VIF) dalam Collinearity Statistics. Nilai

cut off yang dipakai untuk menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak

terdapat multikolinearitas di antara variabel independen yaitu nilai
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Tolerance harus lebih besar dari 0,10 atau VIF lebih kecil dari 10. Hasil

uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.4.

TABEL 4.4.
Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Collinierity Statistic
Model Kesimpulan
Independen | Tolerance VIF

1 SIZE 0,754 1,327 | Non Multikolinieritas
PROF 0,843 1,186 | Non Multikolinieritas
LEV 0,541 2,199 | Non Multikolinieritas
LIKUID 0,540 1,853 | Non Multikolinieritas
SAHAM 0,927 1,087 | Non Multikolinieritas
MILIK 0,872 1,147 | Non Multikolinieritas
KOMIS 0,790 1,265 Non Multikolinieritas
INED 0,854 1,171 | Non Multikolinieritas

Sumber: Data sekunder yang diolah 2013

Dari hasil tabel 4.4 hasil uji multikolinearitas menunujukan bahwa
pada model persamaan hasil perhitungan nilai tolerance juga menunjukan
tidak ada variable bebas (SIZE, PROF, LEV, LIKUID, SAHAM, MILIK,
KOMIS, dan INED) yang memiliki nilai folerance kurang dari 0,10 dan
nilai Variance Infaltion Factor (VIF) untuk masing-masing variabel juga
lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan pada persamaan regresi
tidak terjadi multikolinearitas.

. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa varians variabel tidak

sama untuk semua pengamatan. Jika varians dari residual satu pengamatan
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kepengamatan yang lain tetap, maka disebut heteroskedastisitas. Dalam

pengujian heteroskedastisitas ini menggunakan uji glejtser.

TABEL 4.5.
Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig Keterangan
0,720 | Tidak ada heteroskedastisitas
Ukuran Perusahaan
0,590 | Tidak ada heteroskedastisitas
Profitabilitas
0,581 | Tidak ada heteroskedastisitas
Leverage
0,811 | Tidak ada heteroskedastisitas
Likuiditas
0,697 | Tidak ada heteroskedastisitas
Penerbitan Saham
0,843 | Tidak ada heteroskedastisitas
Struktur Kepemilikan
0,455 | Tidak ada heteroskedastisitas
Ukuran Dewan Komisaris
0,774 | Tidak ada heteroskedastisitas
Proporsi Dewan Komisaris
Independen

Sumber: Data sekunder yang diolah 2013

4. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena
observasi 3Iang beruntun waktu berkaitan satu sama lainnya. Dalam penelitian

ini, menggunakan Uji Durbin Watson untuk menguji autokorelasi.



TABEL 4.6.
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb

Model Summary®
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Model

R

R Square

Adijusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-Watson

1

526"

276

142

06317

1.970)

a. Predictors: (Constant), ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, likuiditas,
penerbitan saham,struktur kepemilikan, ukuran dewan komisaris, proporsi dewan
komisaris independen.

b. Dependent Variable: Ketepatan Waktu CIR
Sumber: Data sekunder yang diolah 2013

berdasarkan tabel 4.6, pada model persamaan menunjukan bahwa nilai

sebesar 1,970 berada pada daerah D-W diantara -2 sampai dengan +2 berarti

model regresi tidak terjadi autokorelasi.

. Hasil Penelitian

1 Uji Koefisien Determinasi

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel

independen, yaitu ukuran perusahaan, umur Zisting perusahaan, kepemilikan

dispersi, profitabilitas, ukuran dewan komisaris dan leverage. Untuk

mengetahui seberapa besar dan bagaimana pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen, dapat dilihat dari nilai koefisien regresi

yang ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut ini:



43

TABEL 4.7.
Hasil Analisis Regresi Berganda
Unstandardized Standardized,
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
' ‘\ 1 (Constant) 1.392] 454 3.065 004
| Ukuran Perusahaan .000 005 -022] -.147 884
Profitabilitas -.215 .132 -.230| -1.628 A1
Leverage -585 316 -.326( -1.849 .071
Likuiditas -424 .216 -.346; -1.859 057
Penerbitan Saham 008 019 .055 407 .686
Struktur Kepemilikan 031 .042 A03| (742 482
Jumlah Komisaris 0186 .006 .3988) 2,730 .008
\ Komisaris Independen 239 132 .254| 1.807| .078

\ R Square = 0,276

| Adjusted R Square = 0,142

\ = 2,054

\ Signifikansi = 0,062

Sumber: Data sekunder yang diolah 2013

fungsi regresi linear berganda sebagai berikut:

Berdasarkan hasil output SPSS yang terlampir, diperoleh persamaan

I1
\ TCIR = a+0,000 X;—0,215 X»— 0,585 X3-0,424 X4+0,008 Xs+0,031

a

'|

Xs+0,016 X7+0,239 Xgte

‘\ Pada tabel 4.7, diketahui bahwa koefisien determinasi yang ditunjukkan

dengan nilai adjusted R Square sebesar 0,142. Hal ini berarti bahwa 14,2%
|

\llrariabel indeks ketepatan waktu CIR dapat dijelaskan secara signifikan oleh

|

|

|
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ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, likuiditas, penerbitan saham, struktur
kepemilikan, ukuran dewan komisaris, dan proporsi dewan komisaris independen.
Sedangkan 85,8% indeks ketepatan waktu CIR dijelaskan oleh variabel lain.

Dari hasil pengujian dengan nilai F, terlihat bahwa nilai F = 2,054 dengan
probabilitas signifikansi sebesar 0,062. Karena probabilitas signifikansi lebih
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak secara bersama-sama
variable ketepatan waktu CIR dapat dijelaskan oleh variabel ukuran perusahaan,

profitabilitas, leverage, likuiditas, penerbitan saham, struktur kepemilikan, ukuran dewan

. komisaris, dan proporsi dewan komisaris independen.

a. Uji Hipotesis Pertama

Pada tabel 4.7 menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan probabilitas
signifikansinya sebesar 0,884. Dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
dan menunjukan arah positif, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama ditolak sehingga ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif secara

signifikan terhadap ketepatan waktu CIR.
b. Uji Hipotesis Kedua

Pada tabel 4.7 variabel profitabilitas memiliki probabilitas signifikansi
sebesar 0,111. Hal ini menunjukkan bahwa probabilitas signifikansi lebih
besar dari 0,05 dan dengan arah negatif, sehingga hipotesis kedua ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa probabilitas tidak berpengaruh

positif secara signifikan terhadap ketepatan waktu CIR.
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e. Uji Hipotesis Ketiga

Pada tabel 4.7 variabel leverage memiliki probabilitas signifikansi sebesar
0,071. Dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan menunjukan arah
negatif, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga ditolak sehingga

leverage tidak berpengaruh positif secara signifikan terhadap ketepatan waktu
CIR.

d. Uji Hipotesis Keempat

Pada tabel 4.7 variabel likuiditas memiliki probabilitas signifikansi sebesar
0,057. Hal ini menunjukkan bahwa probabilitas signifikansi Iebih besar dari
0,05 dan dengan arah negatif, schingga hipotesis keempat ditolak. Maka dapat

disimpulkan likuiditas tidak berpengaruh positif secara signifikan terhadap
ketepatan waktu CIR.

e. Uji Hipotesis Kelima

Pada tabel 4.7 wvariabel penerbitan saham memiliki probabilitas
signifikansinya sebesar 0,686. Dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
dan menunjukan arah positif, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima

ditolak sehingga penerbitan saham tidak berpengaruh positif secara signifikan
terhadap ketepatan waktu CIR.

f. Uji Hipotesis Keenam

Pada tabel 4.7 variabel struktur kepemilikan memiliki probabilitas

signifikansinya sebesar 0,462. Dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05



dan menunjukan arah positif, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke
enam ditolak sehingga struktur kepemilikan tidak berpengaruh positif secara

signifikan terhadap ketepatan waktu CIR.
g. Uji Hipotesis Ketujuh

Pada tabel 4.7 variabel ukuran dewan komisaris memiliki probabilitas
signifikansinya sebesar 0,009. Dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
dan menunjukan arah positif, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ketujuh diterima sehingga ukuran dewan komisaris berpengaruh positif secara

signifikan terhadap ketepatan waktu CIR
h. Uji Hipotesis Kedelapan

Pada tabel 4.7 Pada tabel 4.7 variabel proporsi dewan komisaris
independen memiliki probabilitas signifikansinya sebesar 0,078. Dengan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 dan menunjukan arah positif, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedelapan ditolak sehingga proporsi dewan
komisaris tidak berpengaruh positif secara signifikan terhadap ketepatan
waktu CIR.

Ringkasan keseluruhan hasil pengujian hipotesis pertama sampai

dengan hipotesis kedelapan dapat dilihat pada tabel 4.8.
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TABEL 4.8.
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis
HIPOTESIS HASIE

H,: Ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif H1 ditolak
terhadap ketepatan waktu CIR.

H,: Profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap H, ditolak
ketepatan waktu CIR.

Hj: Leverage tidak berpengaruh positif terhadap H, ditolak
ketepatan waktu CIR.

Hy: Likuiditas tidak berpengaruh positif terhadap H, ditolak
ketepatan waktu CIR,

Hs: Penerbitan saham tidak berpengaruh positif terhadap | H; ditolak
ketepatan waktu CIR.

Hg: Struktur kepemilikan saham tidak berpengaruh positif | Hg ditolak
terhadap ketepatan waktu CIR.

Hy: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif H; diterima
terhadap ketepatan waktu CIR.

Hg: Proporsi dewan komisaris independen tidak Hs ditolak
berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu CIR.

E. Pembahasan (Interpretasi)
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Corporate
Internet Reporting (CIR)
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel ukuran
perusahaan tidak berpengaruh secara positif terhadap ketepatan waktu CIR
pada tingkat signifikansi 5 %. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitiaannya Eftredge er al. (2002) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu CIR.
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Ezat
dan’ El-Masry (2008), Widaryanti (2011), Kusrinanti dkk. (2012) yang

menyatakan bahwa secara rata-rata ukuran perusahaan berpengaruh
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signifikan terhadap ketepatan waktu CIR. Temuan ini menyatakan bahwa
semakin besar perusahaan belum tentu perusahaan tersebut melaporkan
keuangannya tepat waktu melalui website perusahaan. Meskipun informasi
yang disampaikan melalui internet sangatlah penting bagi kemajuan
perusahaan dalam mendistribusikan informasi bagi investor (Ettredge,

2005).

. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Corporate

Internet Reporting (CIR)

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas tidak berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan
waktu CIR. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Oyelere et al. (2003), dan Widaryanti (2011) yang menemukan tidak
adanya pengaruh positif signifikan antara profitabilitas dengan kualitas
pengungkapan melalui internet. Berdasarkan penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian oleh
Ezat dan El-Masry (2008), dan Kusrinanti dkk. (2012). Kondisi
profitabilitas yang menggambarkan kesehatan perusahaan tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR. Hal ini berarti bahwa tidak
ada kecenderungan perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan
melalui internet secara tepat waktu ketika perusahaan tersebut mengalami

keuntungan maaupun kerugian.
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3. Pengaruh Leverage Terhadap Ketepatan Waktu Corporate Internet
Reporting (CIR)
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel leverage
tidak berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu CIR. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ezat dan El-Masry
(2008), Widaryanti (2011), dan Kusrinanti dkk. (2012) yang menemukan
tidak adanya pengaruh positif variabel leverage terhadap ketepatan waktu
CIR. Penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Xiao et al. (2004) yang menunjukkan bahwa Jeverage berpengaruh
terhadap ketepatan waktu CIR.
Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR
dikarenakan kecenderungan trend yang sama untuk setiap tahunnya.
Alasannya adalah rasio /everage merupakan pembagian antara total hutang
dengan total aset, dimana apabila semakin tinggi rasio leverage maka
semakin besar hutang sebuah perusahaan dan begitu juga sebaliknya.
Dalam penyelesaian hutang perusahaan, pada umumnya memerlukan
prosedur yang panjang yang mengakibatkan penghambatan dalam

penyusunan pelaporan keuangan dan pelaporan secara tepat waktu.

. Pengaruh Likuiditas Terhadap Ketepatan Waktu Corporate Internet

Reporting (CIR)
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel likuiditas
tidak berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu CIR. Hasil

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Widaryanti (2011),
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dan Kusrinanti dkk. (2012) yang menunjukkan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR. Namun hasil ini tidak sesuai
dengan penelitian Chariri (2005), dan Ezat dal El-Masry (2008) yanng
menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap ketepatan
waktu CIR.

Perusahaan yang kurang likuid akan diaudit lebih lama dibandingkan
perusahaan yang likuid. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki
likuiditas rendah akan membuat manajemen untuk mencari metode
alternatif dalam penyampaian informasi kepada pemegang saham. Kondisi
ini mengakibatkan perusahaan yang memiliki likuiditas rendah tidak akan
menyampaikan laporan keuangannya tidak tepat waktu.

. Pengaruh Penerbitan Saham Terhadap Ketepatan Waktu Corporate
Internet Reporting (CIR)

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa variabel penerbitan
saham tidak berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu CIR.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ezat dan El-
Masry (2008) dan Widaryanti (2011) yang menemukan tidak adanya
pengaruh positif signifikan antara penerbitan saham dengan ketepatan
waktu CIR. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ettredge ef al. (2002) dan Xiao ér al. (2004).

Alasan yang mendasari hasil penelitian adalah dari hasil deskriptif statistik
dapat diketahui perusahaan di Indonesia banyak yang tidak melakukan

penerbitan saham selama tahun 2008. Hal ini mengindikasikan bahwa




51

perusahaan di Indonesia banyak yang menggunakan sumber dana selain
dari penerbitan saham, yaitu dari laba ditahan atau dari hutang. Husnan
(1996) menyatakan urutan pendanaan dimulai dari laba ditahan, hutang
dan penerbitan saham (ekuitas) pada urutan terakhir. Laba ditahan adalah
sumber dana internal, sedangkan hutang dan ekuitas adalah sumber dana
cksternal. Konsep ini didasarkan pada, argumentasi bahwa penggunaan
laba ditahan lebih murah biayanya dibandingkan penggunaan sumber dana
cksternal. Penggunaan sumber dana eksternal melalui hutang dan
penerbitan saham hanya digunakan jika untuk kebutuhan investasi lebih
tinggi dari sumber pendanaan internal. Jadi perusahaan di Indonesia lebih
banyak menggunakan sumber pendanaan selain penerbitan saham

sehingga tidak perfu melakukan ketepatan waktu CIR.

- Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Ketepatan Waktu

Corporate Internet Reporting (CIR)

Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa variabel struktur
kepemilikan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu
CIR. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kusrinanti dkk. (2012) yang menunjukkan bahwa struktur kepemilikan
tidak berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu CIR. Hal ini
didasarkan karena struktur kepemilikan perusahaan belum dapat
mengoptimalkan dalam mengontrol manajemen, sehingga belum tentu

manajemen perusahaan akan melaporkan CIR secara tepat waktu.
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7. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Ketepatan Waktu

Corporate Internet Reporting (CIR)

Hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa variabel ukuran
dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu |
CIR. Semakin besar jumlah dewan komisaris dalam sebuah perusahaan
akan menjamin perusahaan melakukan penyampaian laporan CIR secara
tepat waktu.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Widaryanti (2011), namun
hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ezat dan El-Masry (2008) dan Kusrinanti dkk. (2012) yang menunjukkan
tidak adanya pengaruh jumlah dewan komisaris terhadap ketepatan waktu
CIR.

. Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen Terhadap

Ketepatan Waktu Corporate Internet Reporting (CIR)

Hasil pengujian hipotesis kedelapan menunjukkan bahwa variabel proporsi
dewan komisaris independen tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
ketepatan waktu CIR. Hal ini didasarkan karena dewan komisaris
independen rata-rata disebuah perusahaan masih sangat kecil, sehingga
tidak dapat mempengaruhi keputusan dewan komisaris. Alasan tersebut
membuat komisaris independen tidak memberikan pengaruh terhadap
ketepatan waktu CIR.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Cooke (2002),

dan Widaryanti (2011) yang menunjukkan tidak adanya pengaruh positif
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signifikan antara komposisi dewan dengan kualitas pengungkapan. Namun
hasil tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Abdelsalam dan Street (2007) yang menunjukkan tidak adanya pengaruh

positif signifikan antara komposisi dewan dengan kualitas pengungkapan.



